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Abstract— The purpose of this paper is to find out the meaning of entrepreneurship, 
the benefits of entrepreneurship education and what are the problems that occur in 
the field of entrepreneurship. Entrepreneurship is expected to encourage the 
economy and participation of various parties to advance the country of Indonesia. 
Awareness of the creative and innovative nature that has been instilled at a young 
age plays an important role in the future. 
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Abstrak— Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui pengertian dari 
kewirausahaan, manfaat pendidikan kewirausahaan dan apa saja masalah yang 
terjadi dalam bidang kewirausahaan. Kewirausahaan diharapkan dapat mendorong 
ekonomi dan partisipasi berbagai pihak untuk memajukan negera Indonesia. 
Kesadaran akan sifat kreatif dan inovatif yang telah ditanamkan pada usia muda 
berperan penting untuk kedepannya. 
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——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Membuka usaha diusia muda saat ini 
sangat wajar, apalagi dijaman yang serba 
canggih dengan bermodalkan akun email dan 
nomor HP sudah dapat membuat akun di situs 
jual beli online. Semakin maju negara maka 
semakin banyak pula yang terdidik. Ilmu tidak 
mengenal batas, entah itu ilmu pendidikan, 
kesehatan bahkan kewirausahaan. 
Berwirausaha ada baiknya memiliki ilmu untuk 
berwirausaha secara efektif dan efesien. 
 Kewirausahaan adalah proses 
penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya 
dengan menggunakan usaha dan waktu 
yangdiperlukan, memikul resiko finansial, 
psikologi dan sosial yang menyertainya, serta 
menerima balas jasa moneter dan kepuasan 
pribadi. Istilah wirausaha muncul kemudian 
setelah dan sebagai padanan wiraswasta 
yang sejak awal sebagian orang masih kurang 
cocok dengan kata swasta. Persepsi tentang 
wirausaha sama dengan wiraswasta sebagai 
padanan entrepreneur. Perbedaannya adalah 
penekanan pada kemandirian, pada 
wiraswasta dan pada usaha. Istilah wirausaha 
kini makin banyak digunakan orang terutama 
karena memang penekanan pada segi 
bisnisnya. 
Walaupun demikian mengingat 
tantangan yang dihadapi oleh generasi muda 
pada saat ini banyak pada bidang 
lapangankerja, maka pendidikan wiraswasta 
mengarah untuk survival dan kemandirian 
seharusnya lebih ditonjolkan. 
Mengembangkan pemahaman tentang 
pentingnya pendidikan kewirausahaan 
sebagai bentuk pengabdian  kepada 
masyarakat. Tumbuhnya minat berwirausaha 
yang terdapat pada jiwa-jiwa muda 
yangsekarang semakin besar dengan segala 
resiko yang akan diterima, itulah beban yang 
akan ditanggung oleh wirausaha, dan 
kegagalan mimpi paling terburuk yang selalu 
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membayangi para wirausahawan. Artikel ini 
menyimpulkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan di perguruan tinggi diperlukan 
dalam bidang apapun tanpa memperhatikan 
bidang yang ditekuni atau profesi seseorang. 
 Wirausaha sendiri adalah orang yang 
melakukan aktivitas wirausaha yang dicirikan 
dengan pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara produksi baru, 
menyusun manajemen operasi untuk 
pengadaan produk baru, memasarkannya, 
serta mengatur permodalan operasinya. 
 Wirausaha bukan dilakukan orang 
dewasa saja, tapi juga bisa menjadi bagian 
dari dunianya anak-anak. Bedanya, wirausaha 
pada anak-anak tak bisa dijalankan sendirian, 
namun membutuhkan bimbingan dan 
dukungan dari orang dewasa, orangtua 
maupun guru. Kewirausahaan dipandang 
sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi 
peluang – peluang yang muncul di pasar. 
Eksploitasi tersebut sebagian besar 
berhubungan dengan pengarahan dan atau 
kombinasi input yang produktif.  
 Guru berperan penting untuk 
menyuntikan sifat-sifat kewirausahaan kepada 
murid sejak dini agar murid memiliki 
kepercayaan diri dalam bidang 
kewirausahaan, apalagi sekolah yang ada 
dipedalaman. Maka dari itu guru dituntut untuk 
tidak gaptek di era masyarakat 5.0 ini. 
Kemahiran guru untuk menunjukkan bahwa 
jaman sekarang sangat mudah berwirausaha 
dengan menggunakan handphone dan 
internet. Berdagang melalui situs jaringan 
sosial sangat menguntungkan bagi mereka 
yang tidak memiliki target tetap untuk 
berjualan atau murid yang sedang belajar 
berdagang via handphone untuk kebutuhan-
kebutuhan lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui definisi dari pendidikan 
kewirausahaan dan manfaat dari 
kewirausahaan. Penelitian ini termasuk 
penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus. Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian untuk memahami suatu fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya, prilaku, persepsi, motivasi 
dan lain lain, secara holistik dan dengan cara 
deskriftif dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
dalam suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2007) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengertian Wirausaha Menurut Para 
Ahli 
Menurut Arif F. Hadipranata, wirausaha 
adalah sosok pengambil risiko yang 
diperlukan untuk mengatur dan mengelola 
bisnis serta menerima keuntungan financial 
ataupun non uang. Kathleen mengemukakan 
bahwa wirausaha adalah orang yang 
mengatur, menjalankan, dan menanggung 
risiko bagi pekerjaan-pekerjaan yang 
dilakukannya dalam dunia usaha 
Menurut Raymond, (1995) wirausaha 
adalah orang yang kreatif dan inovatif serta 
mampu mewujudkannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan diri masyarakat dan lingkungan 
Menurut Peter F. Drucker (1994) bahwa 
konsep kewirausahaan sebagai kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
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berbeda. Kewirausahaan merupakan proses 
penciptaan sesuatu yang berbeda untuk 
menghasilkan nilai dengan mencurahkan 
waktu dan usaha diikuti penggunaan uang, 
fisik, risiko dan kemudian menghasilkan jasa 
berupa uang serta kepuasan dan kebebasan 
pribadi. 
Menurut Frank Knight (1921), 
Wirausahawan mencoba untuk memprediksi 
dan 
menyikapi perubahan pasar. Definisi inimenek
ankan pada peranan wirausahawandalam 
menghadapi ketidakpastian pada dinamika 
pasar. Seorangwirausahawan disyaratkan 
untuk melaksanakan fungsi-fungsi 
manajerialmendasar seperti pengarahan dan 
pengawasan. 
Menurut Penrose (1963), Mengidentifikasi 
kegiatan kewirausahaan yang 
mencakupindentifikasi peluang-peluang di 
dalam sistem ekonomi. Kapasitas 
ataukemampuan manajerial berbeda dengan 
kapasitas kewirausahaan. 
Menurut Harvey Leibenstein (1968,1979), 
Kewirausahaan mencakup kegiatan kegiatan 
yang dibutuhkan untuk menciptakan atau 
melaksanakan perusahaan pada saat semua 
pasar belum terbentuk atau belum 
teridentifikasi dengan jelas atau komponen 
fungsi produksinya belum diketahui 
sepenuhnya. 
 
B. Probematika Pendidikan Kewirausahaan 
Pola pikir sebagian masyarakat Indonesia 
memandang bahwa kewirausahaan hanya 
berdagang dan berbisnis, padahal wirausaha 
yang dimaksudkan di citizen 5.0 ini adalah 
masyarakat yang berjiwa kreatif dan inovatif. 
Sehingga dapat membantu kemajuan Negara 
dengan menggunakan ide-ide yang masih fresh 
menggunakan ilmu kewirausahaan. 
Problematika pendidikan dalam kewirausahaan 
sebagai berikut;  
1. Pengajar tidak memiliki usaha untuk 
membuat siswa semangat dalam 
mempelajari dan memperdalam teori – teori 
tentang kewirausahaan. 
2. Pengajar yang mengajarkan pendidikan 
kewirausahaan tidak memiliki usaha 
sehingga mengalami kesulitan dalam 
mengajar dikarenakan hanya 
mengandalkan teori semata.  
3. Minimnya pengajar kewirausahaan yang 
benar-benar memiliki skill tentang 
kewirausahaan 
4. Pelajar sulit mempraktekan langsung 
dikarenakan belum berpenghasilan 
5. Waktu belajar hanya disekolah atau tempat 
belajar 
6. Budaya “lebih baik kerja kantoran saja” 
yang terjadi di Indonesia masih sangat 
kental 
 
C. Manfaat Pendidikan Kewirausahaan 
Mempunyai sifat kewirausahaan ini 
sangat penting di usia yang tergolong muda. 
Menanamkan sifat kewirausahaan kepada 
siswanya ini sudah diterapkan salah satu 
pesantren di Cilacap, Jawa Tengah. 
Pengasuh Ponpes Rubat Mbalong Ell Firdaus, 
KH Ahmad Hasan Mas’ud mengatakan jiwa 
wirausaha itu harus ditumbuhkan sejak dini. 
Dengan demikian, keterampilan sekaligus jiwa 
entrepreneurship itu akan tertanam ke santri. 
Menurut dia, hal ini penting lantaran 
sebagian besar santri berasal dari pedesaan 
dengan latar belakang keluarga miskin. 
Harapannya, keterampilan dan jiwa wirausaha 
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itu akan mengubah kesan bahwa santri hanya 
bisa mengaji. 
1. Adapun manfaat yang diberikan dari 
mempelajari ilmu kewirausahaan ini 
adalah Kemampuan merumuskan tujuan 
hidup atau tujuan usaha. Dalam 
merumuskan tujuan hidup dan tujuan 
usaha diperlukan perenungan dan koreksi 
yang berulang-ulang. 
2. Kemampuan untuk memotivasi diri. Hal ini 
dilakukan dalam rangka melahirkan 
semangat yang menyala-nyala. 
3. Kemampuan tersebut dijelaskan menjadi 
tiga hal memanfaatkan kekuatan, 
peluang, dan menutup kelemahan (need 
of achievement, need of affiliation, dan 
need of power). 
4. Kemampuan berinisiatif atau kebiasaan 
berinisiatif 
5. Kemampuan berinovasi, yaitu 
kemampuan untuk berkarya dan berdaya 
cipta. 
6. Kemampuan membentuk modal, baik 
berupa modal sosial dan modal materiil. 
7. Kebiasaan mengatur waktu atau disiplin 
waktu. 
8. Kemampuan mental yang dilandasi 
dengan agama. 
9. Kebiasaan diri dalam mengambil hikmah. 
 
Menurut Kemendiknas (2010, h. 10) 
Keberhasilan program pendidikan 
kewirausahaan dapat diketahui melalui 
pencapaian kriteria oleh peserta didik, guru, 
dan kepala sekolah yang antara lain meliputi:  
1. Memiliki kemandirian yang tinggi 
2. Memiliki kreatifitas yang tinggi 
3. Berani mengambil resiko 
4. Berorientasi pada tindakan 
5. Memiliki karakter kepemimpinan yang 
tinggi 
6. Memiliki karakter pekerja keras 
7. Memahami konsep-konsep 
kewirausahaan 
8. Memiliki keterampilan/skill berwirausaha 
di sekolahnya, khususnya mengenai 
kompetensi kewirausahaan dan kreatifitas 
peserta didik 
9. Pembelajaran di kelas yang diwarnai 
dengan keaktifan peserta didik  
10. Lingkungan kelas yang mampu 
menciptakan kebiasaan dan perilaku 
peserta didik yang sesuai dengan nilai-
nilai kewirausahaan yang 
diimplementasikan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Wirausaha bukan dilakukan orang 
dewasa saja, tapi juga bisa menjadi bagian 
dari dunianya anak-anak. Bedanya, wirausaha 
pada anak-anak tak bisa dijalankan sendirian, 
namun membutuhkan bimbingan dan 
dukungan dari orang dewasa, orangtua 
maupun guru. Kewirausahaan dipandang 
sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi 
peluang – peluang yang muncul di pasar. 
Eksploitasi tersebut sebagian besar 
berhubungan dengan pengarahan dan atau 
kombinasi input yang produktif. Oleh karena 
itu pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan di perguruan tinggi dan 
diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa 
memandang bidang ilmu yang dipelajari, 
karena pendidikan kewirausahaan bukan 
pendidikan bisnis. Jiwa kewirausahaan 
dipandang sebagai satu ciri karakter yang 
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memiliki kekuatan pribadi dalam menghadapi 
tantangan dunia. Seorang dengan karakter 
wirausaha diharapkan mampu menjadi 
penggerak kemajuan bangsa.  
Dewasa ini terdapat kewirausahaan 
dan mampu mengembangkan seluruh potensi 
dirinya untuk menghadapi kecenderungan 
semakin tinggi seseorang mendapat 
pendidikan semakin besar masa depannya 
dengan segala problematikanya. Ini berarti 
pendidikan kewirausahaan kemungkinannya 
jadi penganggur. Apa yang menyebabkan 
republik yang kaya raya bersamaan dengan 
substansi pendidikan lainnya akan mereduksi 
sejumlah persoalan sumber daya alamnya ini 
namun masih tergolong negara berkembang 
yang miskin. sosiologis yang terkait dengan 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Sebab itu, 
kemampuan sumber daya manusia yang 
pengembangan pendidikan kewirausahaan ini 
harus memperhatikan suasana psikologis 
tidak dapat memanfaatkan kekayaan alamnya 
itu. Setiap tahun angka kemiskinan relatif dan 
iklim sosial. bertambah, penggangguran tidak 
berkurang yang tentu saja memberikan 
implikasi lain bagi kehidupan sosial. 
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